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ABSTRAK

Lvah Sukma R, Okiober, 2001, Penerapan Model Oswin Dalam
hubungan Aktivitas Air (Aw) Dengan Kadar Air Setimbang (EMC) Pada
heripik Gadung (Discirea hispida Dennst)

Skripst Jurusan Teknik Pertanian Fakulias Teknologr Pertanian Universitas
lember
Pembrmbing 1. Ir. Siswyania, MP

2 Ir. Survanto, MP

Penelinan emang Penerapan Model Oswin Dalam hubungan Aktivitas Air
(Aw) Dengan kadar Air Setimbang (EMC) Pada Kenpik Gadung (Diseorea
laspiche Drennst) berujuan untuk mengetahui kadar air setimbang kenpik gadung
dengan menggunakan model Oswimn Bahan vang digunakan adalah kenpik
wadung vang merupakan salah satu produk elahan pertaman vang mudah berubah
kadar wirnva yka disimpan. Hal oame akan sangmt mempengaruhi  proses
penvimpanan dan pengeringan. Untuk ity pengeningan sampan batas kadar air
setimbang (KAS) sangat diperlukan Metode pengukuran KAS mengpunakan
metode stans vaiu didapatkan dan sistem, dimana bahan dan udara sekelilingnva
diam/statis. Dan penclitian vang telah dolakoukan dikerahin bhwa KAS merupakan
kandungan aie vang ada Ketika tekanan uap dalam produk sama dengan tekanan
uap hinghungan, vang besamya tergantung  darn  temperatur  hingkungan,
kelembaban nisbi (RH). tekanan, jenis bahan dan metode persamasn vang
digunakan Hasil penchiian dan up vahdias menunjukkan bahwa model Oswin
dapat digunzkan untuk memprediks: KAS pada berbagai variasi RH dengan subu
terientu schingea dapal membenkan informasi tentane kadar air seimbang pada
keripik gadung 1anpa harus melakukan penelitian

kata hunci : hadar Air Setimbang, Aktivitas Air, Keripik Gadung

Xy
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara trops, di mana suhu dan kelembaban udara selalu
mengalami perubahan. Kondisi dermikian sangat berpengaruh besar pada produk
hasil pertaman,  khususnva dalam hal  penyempanannva Oleh  karena it
penyimpanan harus dilakukan  dengan hati-hatt. Penyimpanan vang dilakukan
picla kondisi tersebut dapat tenade proses desorbs (pelepasan) maupun adsorbsi
fpenyverapan) vap ar dan odara hngkungan Kedua proses mmosecara ymom
meruphan proses pindah massa vang menggambarkan aktivitas air produk
terhadap adanyva perubahan hingkungan Besarmva nila akivias air, sangat
dipengarubl oleh suhu dan perbedaan wekapan vap amara produk dengan udara
lingkungan

kerusakan bahan pangan pada umumnyva disebabkan oleh mikrobiologs,
Kumiawr atau enzimatis, atau kombinase antara ketiga proses tersebut. Oleh karena
it besarnyva kadar air suatu bahan pangan bukan merupakan parameter vang
absolut umuk meramalkan kecepatan tenadimva kerusakan Untuk i digunakan
parameter aktivitas dair (water activity) untuk menentukan kemampuan air dalam
proses-proses kerusakan bahan pangan

Bahan vang diletakkan pada udara terbuka kadar mirnva akan mencapa
kesermbangan dengan kelembaban wdara sekehlingnva, dan disebut dengan kadar
arr kesetimbangan { Equilibnum Mosture Colent), Besar akiivitas air sama dengan
kelembaban nisty setimbang dibag denean seratus. Dengan demikian dapat dibuat
suatu kurva yvang menghubungkan antara besarmva kelembaban nisby dengan
kadar air kesctimbangannya.

Ceadung {fuvcorea dispedde Dennst) adalsh jenis wwnaman imbi-umbian
vang banvak terdapat di Indonesia dan cara tumbuhnyva masith har dihutan-hutan
Sampal sekarang belum dibudidayakan secara intensif, Tanaman ini mempunyal
nilal pangan yang cukup unggr vaitu kandungan karbohidrar 23 2%, kalon 101

kal. Milar produktivitasnyva tinge, yartu 20 ton‘hatahon { Anomim, 1995],
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Di Jawa Timur tanaman ini belum banyak dibudidayakan, khususnva di
daerah Jember ada beberapa daerah vang sudah mulai membudidavakannya, vaitu
di daerah Curshnangka dan Tamansati Adapun nilai produkstivitasnyva masih
helum diketahui secara past { Anonim, 2001 )

I balik  kelebihan-kelebihanmva  adz kek urangannya  sehingga
memmbulkan kesan bagi masvarakat bahwa tanaman gadung kurang memiliki
arti, hal im disebabkan karena kandungan asam siareda dalam umb gadunp cukup
Linees, vanu zal vang bisa membuat keracunan bila werkonsums: ( Anonim, 1995)

Sejak duls umbi gadung sudah dikonsums: orane, khususnva ¢ pedesaan
scbagar makanan ambahan pada musim paceklik. hahkan sekarany sudah diolah
menjadi kenpik gadung (Anomm, 19953 Keripik gadung merupakan salah satu
produk olahan penamian vang memilibi kandungan karbohidrat serta bisa
menngkatkan keanekaragaman produk ofahan pangan di Indonesia,

Upava peminghatan produbsi dan produkuvitas kenpik gadung dapat
ditempuh, antara lain perluasan arcal | perbaikan 1eknologi budidava dan pasca
panen, serta pengembangan usaha tan terpadu berpola agnbisns |

Salah satu upava perbahan teknolog pasca panen pada kenpik gaduny
dapat dilakukan dengan cara menurunkan kadar air melalu proses pengenngan
sampal pada batas kadar air vang setimbang dengan udara hngkunesn (suhu dan
kelembaban) maka kadar arr setmbang bahan pada berbagam kondisi dapat
ditentukan. Karaktenstik kadar air seumbang (KAS) pada keripik padung sangai
diperfukan sebab ini berkaitan denpan pengendalian mutu, cara penvimpanan dan

pencegahan terhadap jamur dan jasad remik lainnya

1.2 Permasalahan

Silal pentimg vang mempengaruhi mutn keripik padung adalah warna,
rasa, keremvahan dan daya simpannva. Umbi gadung, setelah diolah menjads
kerpik. gadung yang masih mentah, masalah yang sering muncul adalah sering
timbuinya jamur atau kapang pada permukaan bahan akibal kadar air bahan yang
masih tingin dan hal ini dimungkinkan oleh adanva pengaruh dan lingkungan atau

temperatur penvimpanan. Sclain tmbulnya jamur atau kapang pada permukaan
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Kenpk padung, Kurang keringnva proses pengeringan keripik gadung juga akan
mempengaruhi kerenvahan dan Kenpik itu sendin. Kadar air vang sesuai untuk
menyimpan bahan pangan adalah berBisar amara 9 — 12 % Oleh karena it
diupavakan untuk membuat suatu kondist vaite kelembaban relanf (RH} tertentu
vang dapal mempelambat terjadinya kerusakan bahan pangan tersebut.

L3 Tujuan Penelitian

Tujuan penclitian im adafah untuk mengetahu kadar air setimbang behan
dalam hal i kenpik gadung pada kondisi kelembaban mishi  fereniu dengan
beberapa vanasi subu ruang lertentu dengan mengrunakan model persamaan

kadar wr seumbang, vanu model dan persamaan Oswan.

1.4 Manfaat

Hasil penchtian ime diharaphan nantinyg  dapat menambah  mformas:
tentang kerakienstuk keripik gadung datam penanganan pasca pancn. vang
mencakup proscs pengeringan dan penentuan kondiss penvimpanan vang bark

untuk menpaga mutu bahan
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IL TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Gadung { Divscorea hispida Dennst)

Umbn gadung (Diescurce huspicds Dennst) merupakan salah satu umbi-umbian
vang banyak ditanam petami sebagal tanaman pagar atau sampingan dan sumber
karbohidrat (Andagatr, 1983} Dikenal dengan nama wild vam {inggris), gadung,
padung ketan, padung padi (melayu), gadung (Jawa i, padung, huwr gadung (Sunda),
gadhung ( Madura ), { Pinus Lingea, 1993, 305)

Batangnva berbentuk galah. panjangnva antara Sm sampar 200 m Berumb
banvak dan tumbuh bergerambol, bentuknva beragam, lonjong berbentuk segitiga,
bulal, bulal telur sampa bulat, kulnya berwarna coklat kekumingan aau keabu-
abuan, bagian dalammva berwarna coklat kekuningan atau kehijausn, tehalnva kulit
antara U153 sampa dengan 0.3 cm Dagimg umbi berwama putih kekuningan
Dhameternva antarn 10 em sampai 15 cm. Letak daun berseling dengan jumlah anak-
anak daun pada masing-masing tangkainva 3 helai. bentuk helaiannva bundar telur
atau bundar telur sampar bulat ketupal. Pembungaan jantannva berupa malail atau
tandan, pamang antara 7 cm sampai 55 cm; pembungaan betina berupa bulir,
pamjangnya antara 25 em sampar dengan 65 em. Buah elhips, berwarna coklat atau
kunmng kecoklatan bila 1ua

Umbn gadung jems Discorca fuspids Dennst dibagi ke dalam beberapa
vanelas amtara lan
| Gadung bentul, gadung kapur, gadung putih (Melayu dan Jawa) Kulit umbinya

berwarna putih sera daging berwama putih atau kuning.

=3

Ciadung kuming, gadung kunvit, gadung padi {Melavu). Kubit ymbinva berwama
kuning dan begitu pula dengan dagingnya, Permukaannya beralur lembut dan
panjang,

3. Giadeng srintl (Jawa). Ukuran tandan umbinva aniara 7 cm sampa dengan 15 cm

dengan diameter 15 em sampa 25 em,
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4. Gadung lelak; (Melavu). Duri pada batang tidak terlaly banvak, warnanya hijau
keabu-abuan. Bagian dalam umbi befwarna putih kotor, berserat kasar serta agak
kering ( Pinus Lingga, 1993; 205,

Tanaman gadung mempunyal determinasi sebagai berikut -

Drevisio - Spermatophyta

Sub devisio ANEIOSPCTTES

Klasis Morocotviedone

Crrdo Lilsalis

Familra . Dhascorcaccas

Spesics {ascoreacene hespida Dennst
Varnielas {ascoreuceae fispida umb Kumng

i eae fispadu umbi putth

Pengolahan umbs paduny umumnya masih tradisional, vakni dibuat kerspik
gadung. Terbatasnva pengelahan terschut karena adanva racun dioscorin dan dioscein
vang berbahaves bag  kesehaian, sehingga  masvarakal merasa  fakut uniik
memanfaatkan dalam herbagar produk olahan makanan {Andajan, 1983) Untuk
menurunkan kandungan asam slafisanya secara pembalutan dengan abu dapur/aby
sekam padi, penjemuran dan perendaman dalam air { Anomim, 1995}

KRomposisi gadung dalam  basis kering adalah air 9.0%, lemak (8%
karbohidrat 68,08%, serat kasar 1,76%. kandungan zat-zat terentu vang ada dalam
umbi gadung dibandingkan dengan zat-zan vang ada pada umbi-umbi lainnva, sepert
terlihat pada  tabel 1)
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Tabel 1.1 Komposisi Kandungan Zat-Zat Dalam Umbi Gadung Dibandingkan
_ Dengan Uimbi Lainnya .

I S 7R e [Kal- [ Pos- [Be | Vi | Vit | Vi | Air [BDD |
{loni | ten | mak | bohidren | osiem | phor | s A g |C ‘ : |

I lmbi | Kal | Bl L i '} I mi : M Im_l;. s E1 mg: B | 'l:-'n_l

|'I.'|ul;‘||..lrlj_..l 01 [ 3 (02| B2 | (o8 & 15015 EZANE !
_ i i i |

Ihip B 15[ oY 813 |80 | o0 |19 © 100 | O |45 o -I

| 4 .

G [ [ o0 | 226 T2 | m 56 2 {1 | 16 [0l e

Fyanig . i is l

(Gem- | 95 | 15 | 61 | 3834 | 14 | 30 108 o0 ||.H:- NWETIET

L bili | ‘

:Wn._u- i RE 112 (03| 387 | 3 | ®© |65 .0 oo | W) 6Xs 60|

LR | i

Sumber © Dafar komposist Bahan Makanan, Direktoral Gizi, Depanmen Pertaman
Republih Indonesia

2.2 Aktivitas Air {Water Activity)

Jumilah kandungan ar pada bahan hasil penaniagn akan mempemgaruhi dava
tahan hahan tersebut terhadap serangan mikroba dan biasanva dinvatakan sebaga
aknvitas air. Yang dimaksud dengan aktivitas air atau water actovity {Aw) adalah
jumlah air bebas dalam bahan wang dapat dipergunakan oleh mikroba wniuk
pertumbubannya. Untuk memperpanjang dava tahan bahan, maka scbagian air pada
bahan dihilangkan sehingea mencapai kadar air tertentu ( Winarno, 1984).

Menurut Sudarmadyi (1986), air vang terdapat dalam bentuk bebas dapat
memnbaniu  terjadinve  proses  kerusakan  bahan makanan misainva  proses
mikrobiologis. kimiawi, ensimattk bahakan oleh  aktivitas  scrangga  perusak

Sedangkan wr dalam bentuk lam tidak membantu tenadinya proses tersebut.
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Besarnya aktivitas air dapat dihitung dengan perbandingan fckanan uap wir
bahan dengan  tekanan jenuh uap ar F;ulda subu vang sama dan dapat dituliskan
sehagan beriku
Aw =Py Pys = ERH/ 100 ORR R T (2.1}
............ ; (2.2}

Berdasarkan persamasn (2 1) nilai Aw langsung dapar ditentukan dengan

Ao Miw/ | Mw + Ms)

mengubur langsung mila ERH dengan mengeeunakan alat hvprometer. Sedangkan
untuk persemaan (2.2 vang merupakan hukum Roull sangat cocok digunakan
khususnva dalam formulas: untuk menghasilkan bahan makanan dengan Aw vang
dikehendak:

Akuvitas ar vang selanjutnyva disebut Aw.  sekarang merupakian ukuran vang
dipakal uniuk menentukan kemampuan air dalam membaniu proses-proses kerusakan
bahan makanan Demikian juza untuk membuat formulas dalam menghasitkan bahan
makanan vang awet meskipun dalam proses pemanasan dan refrigeras:. Akivitas air
Juga sangal penting peranannva dalam penvimpanan. Cara penggwelan bahan
makanan dengan pengaturan am sangal cocok karena relauf murah dan dapat

mamakal teknolog tepat puna (Adnan, 1982)

2.3 Kadar Air Setimbang (KAS)

Radar A Setmbang didefinisikan sebapal kandungan air di mana tekanan
uap dalam produk setimbang dengan tekanan wap lingkungan (Brooker,at al, 1992)

Menurut Taib (1988 ), Kadar air setimbang dapat diartikan sebagai kadar
minimum yang dapat dikeringkan di bawah kondisi pengeringan vang tetap atau pada
suhu dan kelembaban nishi yang tetap. Suatu bahan akan berada dalam keadaan vang
setimbang dengan kondisi sekelilingnya bila laju kehilangan air dari hahan menuju
kondisi sekeliling  {atmosfer) adalah sama denpan laju air vang di dapat dan
seheliingnya. Bila kelembaban nishi sekeliling bahan dalam keadasn seimbang
dengan sekitamya disebut sebagai kelembaban msb serkeliling bahan dalam keadaan
scimbang dengan sekitamya disebut dengan kelembaban nishi seimbang { Equilibrizn
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Helanve  Fhomdiv)., Jadi dapat disimpulkan bahwa kadar air kesetimbangan
(Lgutlibriam Motiure Ceontenty dalah Lc:smmhungan air antara kadar air bahan
dengan suhu dan kelembaban udara sekehlinnva

Dhua macam metode untuk pengukuran kadar air sctimbang, vakmi kadar air
kesetimbangan stns dan kadar air hesenmbangan dinamis. Kadar air kesetimbangan
statis didapatkan dan sistem dimana bahan dan udara sekefilingnva diam, sedangkan
kadar air kesetimbangan dinamis didapatkan dimana bahan atau udara sekelilingnvan
berzerak

Pada penentuan Kadar air setimbang (KAS) secara dinamik. kondisi udara
dapat digerakkan dengan cara mekanis dan kesetimban gan dapat dicapa secara cepat.
sediingkan penentuan KAS sccara statis dapal dilakukan denean cara meletakkan
produk fersebul sampai terjadi kesetimbangan dengan Udara lingkungan Penenuan
AAS dengan cara statis akan membutuhkan waktu vang lebih lama dan pada suhy
serta helembaban vang tingei. Produk tersebut dapat mudah terserang jamur sebelum
lercapal kesetimbangan | Brooker el al 1992

Menurut Hall (1957), kadar ar keseymbangan stabs merupakan funes:
kelembaban (H) dan subu (T) Hubungan antara Me. RH dan T adalsh sebapar benkut

= I.I|
TN :
- = , s [

g ]
Lak
—

Menurut  Brooker, Bakker dan Hali (1974). kadar aur kesenmbangan
dipengaruhi oleh  kecepatan aliran  udara  dalam ruang pengering, suhu dan
kelembabun misbi udara, jems bahan vang dikeningkan serta tingkat kematangan

Proses pengeningan dapat terjadi jika kombinasi suhu dan kelembaban udara
memungkinkan bshan melepaskan ar agar tercapar kadar air kesctimbangan
Kombinasi yang terbaik bagi proses pengeringan adalah udara dengan kelembaban
rendah dan bersuhu tinge

Kadar Air Kesetimbangan menentukan batas pengeringan. Dengan udara pada
kelembaban nisbi dan subu tertenty bahan hogroskops hanyva dapat kering sampai
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lercapar kadar air kesetimbangannya saja. Kalau kombinasi kelembaban nishi dan
subu lingkungan bahan menentukan kadat air kesctimbangan yang lebih tingm dani
pada kadar air mula-mula, maka bahan tersebut akan menverap air dan kadar aimva
ahan naik sampai mencapa kadar air kesetimbangan. Laju pengeringan tergantung
dan beda antara kadar air bahan dengan kadar air keseumbangangannya { Taib, 1988),

lerdapat beberapa model mengenar kesetimbangan lengas, dan beberapa
model nu didasan oleh wwon kondensasi kapiler, adsorbsi secara Kinetik {Langmuir,
HET dan GABR) dan teor potensial medan

Model persamaan kadar air setimbang terschut dapat dijelaskan schagai
berikut
230 Langmir 9]

Berdasarkan weni kineuk adsorbsi lengas, Langmuir mengusulkan

weon adsorbsi-desorbs sebagan benkun

o ien (24
|+ bP.

Persamaan  Langmuir e tdak  dapat diterapkan  pada bahan
higroskopis havan, karena model in hanva menjelaskan penverapan lengas
pada kondisi lapis tunggal

212 Harkis-durg (1044)
kadar air senmbang model Harkins-Jura didasarkan pada teon

potensial. yang persamaannya berbentuk

(P e
| =f—— TS i v
n1lE’1,.L 1..;1 {4.23)

Persamaan im banyak digunakan pada prediksi kesetimbangan lengas
biji pada kelembaban di ates 30% (Gustafon,1972) dan di bawah 50%
{Chirife, 1978}
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1

L33 Muoded BET
Breneur, Emmelt dan Teller (1938) menvusun persamaan BET untuk
adsobs) berbagai lapisan molchul
Maodel 1t merupakan pengembangan dari model Langmur dan
memandang permukaan dalam in biji sebagal kesatuian tempal adsorbs:

modekul ar

E I '-.
& _ A e F‘J . . e (28)
I ! ol

nr

WP, -R) ¥

234 Mhdel (i AR
Model 1 dikembangkan oleh beberapa ahli dmue fisika, vaiu
Guggenheim-Anderson-de Hoer (GARYL  ° untuk memprediksikan
kesetimbangan lengas berbagar produk pangan ( Van den Berg, 1984}
Model GAB dikembangkan dan teon Langmuir dan BET yvang bentuk

persamaannyva adalah sehaga berikut

Mool
T mb! ) . 2T
(1- Py Py -y, Pos *EP P |

234 Muade! Handersan
Model 1 berupa persamaan empims dan banvek digunakan untuk
berbagai bahan brologis, disamping biji-bijian { Handerson, 1952
Bentuk persamaan i adalah (D Simatos, 1985 )

1-P /P =c:~:p{—fr?:}_.ﬂf’bf'}---- el

Model persamaan Henderson ini akan memberikan tingkat kesesuaian
vang unggm lerhadap data percobasan wntuk berbagm jems bahan pangan
(Pappas, 1987), Model Handerson adalah model eéempink berdasarkan
anggapan bahwa adsorbsi terjadi oleh penstiwa osmose.
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235 Modef ( Jung dan Ploss

Model 1m merupakan model serm empirik vang disusun bersamaan

memodifikas: persamaan Harking-Jural Chung dan Pfost, 1967)
M = E - Fln[-(T+ C)in(Py / Pys )] TR .

Model 1 akan mempunyai tinghat kesesuaan kelembaban nishi antara 20-90

Yo { Brooker et z], 1974

2360 Muodet (hvwin
Untuk menentukan model EMC | menung Oswin bisa digunakan
persamaan sebagal berikut ¢

o

? :
I ——] : (2 1)
=

2.4 Efek Histeresis

Thsteresis dan sorbst uap air adalah suats fenomena vang menggambarkan
perbedaan dus pans anfara adsorbsi dan desorbsi isoterm (Larry, 1987) Apabila
jumlah lengas per unit massa padat sebagai ordinat dan tekanan vap relatif (RH)
schagar absis, maka kurva desorbsi 1soterm dan histeresis akan berbentuk sebapa
loop vang teriutup {Multon, 1976} Urtuk lebih jelas, dapat dilihat pada gambar 1.1,
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25

1 DERSORPTION
15 5//
10 ARSORPTON
5 /
0

0 01 02 03 04 05 0B 07 08B 08 1
aktivitas air (aw) [ %

=

% H20

Gambar 1.1 Grafik Lengas Sorbtion Histeresis

Liek misteresis di dalam bahan pangan  penting pengpunaannya baik secara
teon maupun pra&iek. Secara teon dapat meneranghan proses sorbtion dari produk
vang tak bahik Dan secara prakiek dapat mengunekap penjelasan efek dan histeress
pada pengrusakan secara Kimia dan mikrobiologis bahan pangan.

Dalam menjelaskan suatu 1soterm sorbsa lembab, harus disebutkan dengan
Jelas suhu vang dipakai dan dipertahankan konstan sepanjang pengamatan, Hal ini
discbabkan karena sifn pengikatan air, pada Aw konstan, bahan makanan me nigikat
jumlah air lebih sedikit pada suhu vang lebih tingg dan pada suhu vang lebih rendah

(anonim, 1987

1.5 Modifikasi Persamaan-persamaan EMC/ERH

Berdasarkan  tinjavan  pustaka, menmdennfikasikan  model persanaan
Handerson, model persamaan Ching-Pfost, model Halsey dan model Oswin adalah
persamaan-persamaan yvang biasa dan cocok dipakar dalam menentukan EMC ERH.
Pada tahun 19%6 standarisasi ASAF mengadakan revisi, model persamaan Halsey

dan model persamaan Oswin adalah dua persamaan vang tepat. Dua persamann i
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brasa dipelajan untuk menentukan EMC/ERH pada keadaan isoterm biji-bijian, Hal
ini secary tak Tangsung ada 4 persamaan vang sesuas untuk biji-bijian. Oleh karena itu
persamaan-persaamain di bawah i dapat dipilih untuk mempelajarinva

1. Model persamaan Handerson (MPHE )

1= tir =m-pi-r,u FE 3 | R AR D % I i ¢ |
2. Model persamaan Chung-Plost (MPCP)
; I (7 )
fir = ¢xp expl—¢ 301 ) {2.12)
I S | 3 :

3 Maodel persamaan Halsey (MPHA

[ o) ; . (213
fir = exp —expli |+ 20 ) L3 - ket
4. Model persamaan Cswin { MPOS)

i i : 12,14
|+ |:|,1 I +I"J.";|.'.'I,'}'.-:‘

Pada persamasn 211 sampar dengan 204 hr adalah kelembaban nishi
setimbang {water aotviny) dalam desimal dan M adalab kadar air seimbang dalam
TSR
Persamaan | sampar dengan 4 digambarkan oleh fungsi = f(44.1)

Kadang kadang persamaan sorbst berupe  m = f{hr, 1)

Untuk model persamaan Halsey ini dapat dijabarkan menjadi -

S : {2.15)
M= t};]'r!f 1+ = Inhe)]

[Dxa-Wen Sun; C Byme, 1997)
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. METODOLOGI PENELITIAN

A1 Pendekatan Teori
Bahan pangan vang telah dikeringkan jika dibiarkan dan tdak diben

perlakuan apapun, maka kadar aimya akan mengatami keseimbanpan dengan
linghungan. Lxalam melakukan kesetimbangan, ada dua penstiwa vang dapat
terjadi, vanu penverapan (adsorbsi) dan penistwa pelepasan (desorbsi), Hal ins
deschabkan karena adanva perbedaan tekanan uvap air vang dimiliki oleh bahan
pangan dengan lingkungan. hika tekanan wap antara bahan pangan sama dengan
tekanan wop  hoghkungan  sekitar, maka penverapan ataupun pelepasan uap i
bielak akan tenadi, keadaan terserbut biasa disebut dengan kadar air kesetimbangan
vang selanpuinva disebut dengan KAS.

Ada beberapa model untuk m:ncntukaln besar KAS, salah digntaranva
adaluh persamaan Oswin vang dinvatakan vleh persamaan (311

"

i id 1§
o= ¢ ! T 3 i . Rt I 1 Y |

L= )

Kadar Air Keseimbangan dapat dican dengan menggunakan rumus (3.2) sampa

dengan (3. 5).

Wiml = (Ka awal x Bl) i (3 2)
Wd= Bl - Wml . N
Wm2 - B2 - Wd -2 : e i34)
KAS={Wm2/ B2)x 100% PR IR - 15, )

Untuk menentukan milai konstanta ¢ dan n, persamaan (3 1) diukah
menjadh persamaan linier sederhana, persamaan tersebun dapat dituliskan sebagu
benkut -

Y=a+hbx . . {3.6]
Jika persamaan (3.1 ) dilinierkan akan berubah menpadi persamaan (3 7)

)
Inm:lm'+nln{-ﬂﬂ_} - R {37

b=

14
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Dengan
v=1Inm
-
a=lInc
b=n

iy
v = [n|
WA =g/

Hiviteng antara In m dengan Inta | 1-a) akan didapat harga Konstanta ¢ dan n pada
berbagar vanas suhu, Selamputnva milai konstanta ¢ = AIT) dann = {T) dapat
ditentukan

Setelab konstanta ¢ dan sudah  dapat  ditentukan, maka  dengan
mensubtitusikan kontanta ¢ dan n ke dalam persamaan 1 1 Kadar Air sermbang

prediks) dapat ditentukan

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penehtran tentang  pencrapan  persamaan  Oswin - untuk menvatakan
hubungan aktivitas air (water activitv) dengan kadar air kesetrmhangan
(equilibnum motsture contant) im, dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan
bulan Agustus 2001, di Laboratorium Pengolahan Hasil Perianian. Fakultas

Teknolom Pertaman, Universitas Jember

3.3 Bahan dan Alat Penelitian
Penelitian tentang Penerapan model Oswin dalam Hubungan aktivitas air
dengan Kadar Air Setimbang membutuhkan bahan den alal vang dapal dijelaskan
sehapa benkut
3.3.1 Bahan
Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah -
. Kenpik gadung
2 Larutan-larutan kKimia untuk menjaga agar RH tetap konstan, sehingea bisa
diperoleh kelembaban nisbr setimbang, yvatu antara lam - MpCls 6H20, NaCl,
KNCh, BaCly, KCL, K280y, NaNO., dengan RH benturut-turut adalah sebagai
benkut : 35.67%, 66.83%. 73.96%, B0D.71%. 50.34%. 93.27%, 95, 7R%
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3.3.2 Alat

Alat vang digunakan antara lain © eksikator, inkuhator dengan pengatur

suhu, hyprometer digital, tmbangan analits dan wadah VENE SISI-S1Sinya

berlubang-lubang

14 Metode Penelitian

[alam melaksakan penelrian ada dua tahap. vaitu sebagai berikut -

I Penehinan Laboratorium, untuk mendapatkan data observas:,

L Anahisis ainterpretasi data, untuk memperoleh data prediksi dan uji validilas

made]

3.4.1 Penelitian Laboratoriom

berik it

Penclitian  Laboratorium, dengan metode  pengambilan  data sebagan

L Penwariran Kondsg B

Untuk  mendapatkan  kondisi kelembaban  mishi kesetimbangan, maka

dilaksanakan langkah-langknh schagai berikut

Tl

Memviapkan 7 buah toples vang telah dioles) vaseline (bagan luarnva ),
beseria twtupnyva

Menimbang garam jenuh sebanvak 4 gram untuk masing-masing jems RH
keeil dulam toples-toples vang memiliki volume ruang vane sama sehesar
2,218 dm’

Menutup toples rapat-rapat agar tdak ada udara vang masuk schingea hisa
mempengaruhn kondisi RH yang akan diberikan oleh param-garam jenuh
tersebul

Membiarkan toples-toples tersebut selama 24 jam  agar param terscbut

Jenuh, sehingea bisa mencapai RH vang setimbang.

Mengukur RH dalam 1oples-toples tersebut seielah 24 jam, RH yang
dihastlkan diasumsikan sebaga RH lingkungan.

f. Metode Untuk Memperaleh Daca Kadar Aie Seimbang (Kas) :

Metode untuk mendopatkan data kadar air sctimbang adalah sehapai berikut |

Sampel berupae keripik gadung ditimbang sebanyak 3 gram,
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2. Memasukkan sampel kecil dalam masing-masing toples yang terisi garam
jenuh dan sudah diketahui masing RH nva, lalu menutuprva dengan rapat.

tak

- Memasukkan toples kecil dalam inkubator pengaiu suhu, dengan suhu
35"{-\.
4. Membiarkan toples-toples tersebut selama enam han  atau SAMpat

mencapal kadar air kesetimbangan

L}

- Bahan vang heluar dari inkubator divji kadar aimyva dengan metode
gravimetn. kadar air vang di dapat adalah kadar air kesetimbangan bahan
6 Mengulang: langkah-langkah | - 5 dengan pengaturan schu inkubator
45°C, 55°C dan 65°C
4.4.2 Metode Analisis Interpretasi Data
| Menentukan Me obsenasi dengan menggunakan rumus persamaan  {3.2),

sehingga didapatkan KAS ohservas:.

P

Membuat kurva 1soterm sorbst air dan hubungan KAS observas: dengan RH

3. Menemukan mlai konstarta ¢ dan n untuk masing-masing suhu

4 Dan milw © dan n dengan mensubtitusikan konstanta ¢ dan n ke dalam
persamaan Crswin, maka didapat nilar KAS prediksi

> Membandingkan nilai KAS observasi dengan KAS prediks:

343 Uji Validitas Model,

U vahditas model vang dilakukan ada dea macam, vaitu meliput anahsis
erafis dan wp modulus devias
3.4.3.1 Analisis Grafis

Untuk mendapatkan koefisien determinasi (R) analisis grafis yany
dilakukan adalah analisis scamer plor berdasarkan persamaan v = x.
3.4.3.2 Uji Modulus Dreviasi

Umuk menguji  model  persamaan-persamaan  tersebut  dilakukan
menggunakan uy modulus deviasi vang ditunjukkan pada persamaan (3.8)
Dengan ketentuan
I Jika P<5 atau 10=P=5 maka model valid atau bisa menggambarkan keadaan

sebenamya
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2. hka P udak P<5 atau 10=P=5 maka mode] tidak valid.

100

p:TZHMm-.wmﬂf.ima| T ETREIOOTL. - ©
L

Menurut Lamauro dan Bakhsi (1985), bilamana nilai P (modulus deviasi)
vang diperoleh kurang dari 5 maka  persamaan vang  dievaluasi  dapat
menggambarkan persamasn vang sebenarnyva dengan sangat tepat. Sedangkan bila
milai P antara 5§ dan 10, maka persamaan vang dievaluasi dapat menggambarkan
keadaan sebenarmya dengan tepat dan tila P lehih besar dan 10 maka persamaan
vang didapat tidak layak digunakan. Atau dapat digambarkan jika P < 5 atau
= 1 = 5 maka model vabid dan piha udak maka model ndak dapat digunakan.

Sedangkan unuk mengetahui beda antsra sebaran palat dipunakan uji

standart deviass, dengan rumus sebagai benkut

n—|
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan b

Beberapa kesimpulan vang dapat dihasilkan dari penelitian i adalah

sebaga berikut

| ]

I-I"I

i

hadar air keseimbangan merupakan kandungan gir vang ads ketika 1ekanan
uap dalam  produb sama dengan tekanan uap ingkungan, vang besarmva
tergantung dan temperatur hingkngan. kelembaban mshi (RH), tekanan, jenns
bahan dan metode persamaan vang digumakan

Model persamaan KAS vang digunshan adatah model persamaasn Oswin,
dengan ntlas konstama ¢ dan n vang diperoleh berturut-tur adalah 7.4551 dan
02338 {1 =35°C), 6.8312 dan 02387 (T = 43 C), 33457 dan 0.2796 (T
S50, 34945 dan 00,2942 (T = 65'C)

Hasil penguburan memperoleh harga ¢ dam n terhadap fungs: dan suhu
sebesar ¢ =12.465-0,1337 T dann = 0,1976 — 0.0018 1

Analisis grafis dengan scutfer plor antara KAS observasi dengan KAS prodiks
terhadap gans regrest memperolch  koefisien  determinast (R7) 0,950
(T=35C) 09805 (T=45'Cr 09292 (T = 35°Ci dan 09749 (T = 65'C ).
Analisis rgeres) secara manual menggunakan persamaan ¥ — x memperoleh B
pada suhu 35U, 4570, 55°C, 65°C berurut-turat sebesar @ 09252 09212:
(.8924; (LB355

Milal modulus deviast dan pebandingan antara BAS observasi dengan KAS
regrest dengan adalah (T = 35°C); 43175 dan 5,120 (T = 45°Ch, 2.710% dan
31163 (T = 55C), 65,2638 dan 70740 (T = 65°C ) 46477 dan 4.9873 , Hal ini
berartt mode| bisa menggambarkan keadaan sehenamya dengan sanpan tepa
karena nilai P kurang dan 5. Kecuali model persamaan pada suhu 55°C.
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4.2 Saran
Untuk mendapatkan model KAS wvang lebih  variatf bisa dengan
menerapkan  model-model persaman  vang lain vang sudah dimodikas: dengan

tiza konstania di dalamnva
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Lampiran |

Data Berat Bahan Untuk Mendapat Kadar Air Awal Bahan Metode

Gravimetri

Ulangan| W1 | W2 [ W3 | KA (%)
1 [3.8659|3.3662|3.4882 108279
2 |4.5486(4.2514]4.0868] 112998
3 |41738/3.9534/37794| 10.4355

|4 |28101/24351/26430 10.1059
5___15.3664/4.9907 |4.8609| 10.3993
RE-RATA . 10.6137

Keterangan :

W1 = Berat awal bahan {gram)

W2 = berat bahan setelah penearingan pertama (gram}
W3 = berat bahan setelah pengeringan kedua tgram)

ka = kadar air bahan setelah pengeringan
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LAMPIRAN 8

PERHITUNGAN ANALISA MODULUS DEVIASI

SUHU 35%C
'~ RH Mni Mmi | Mni-Mmi | Mni-Mmi/Mni | P

3567 | 61464 | 64003 | 0.2539 00413 | 47188

66.83 | 86131 | 89383 | 03232 0.0375 )

7396 | 98875 | 9.7665 | 0.1210 0.0122 |

80.71 | 11.9564 | 10.7960 | 1 1604 0.0871

90.34 | 138338 | 13.2031 | 0.5407 | 0.0391

93.27 | 148767 | 147169 | 0.1508 0.0107

95.78 | 15.3063 | 16.7201 | 1.4138 0.0924
S = “ 39728 |  0.3303 |
SUHL 45 %

RH Mni Mmi | Mni-Mmi | Mni-MmiMni| P |
3567 | 56752 | 59514 | 02762 | 00487 | 29136
| 6683 | 60488 | B0469 | 00019 0.0002 ~ ]

7396 | 90879 | 87195 | 03684 0.0405

8071 | 99980 | 95461 | 04519 | 00452

8034 | 11.6607 | 11.5211 | 0.1396 0.0120

93.27 | 126514 | 126308 | 00206 | 00016

95.76 | 13.4269 | 14.1748 | 0.7480 0.0557

i | 0.2039
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Mm = KAS observas:
Mmi  — Kas prediksi

P = Modulus deviasi
M = jumlah data

[HH

n

P = i|.-h‘nr — M| At

SUHU 557 C
~ RH Mmi Mni | Mni-Mmi | Mni-MmifMni| P
35687 | 42925 | 45331 | 0.2406 0.0561 6.6689
6683 | 6.1357 | 55023 | 0.3658 0.0596
7395 | 74292 | BB914 | 0.5378 0.0724
80.71 | 91279 | 79764 | 11515 0.1262
90.34 | 104156 | 99878 | 04278 | 0.0411
8327 | 111774 | 11.1488 | 00286 0.0026
9578 [ 115395 | 127976 | 1.2581 0.1050
| | @ | 04688
RH Mni Mmi | Mni-Mmi| Mni-Mmi/Mni | P
3567 | 31812 | 20378 | 0.2433 0.0765 4 8175
| 6683 | 37488 | 4.2943 | (5455 "0 1455
73.96 | 47379 | 47508 | 0.0129 0.0027
80.71 | 52895 | 53243 | 0.0348 0 0066
8034 | BB7B7 | 67457 | 01330 | 00193 |
| 9327 | 81015 | 756732 | 05283 | 00652 |
| 9578 | 85727 | 87560 | 01833 | 0.0214
\ ~ | | 03372
koeteranan
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